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1. Pengantar

T0pik yang hangst dibica~kan pad~

dewasa ini di beberapa bidang studl
adalah topik kekuasaan pria atas wanfta,
Topik lnt sungguh menartk. tetapi cu~up
IUBS bahasannya. Topik itu dapat dise­
derhanakan menjadi "Kekuasaan Pria di
Mala wanita : Analisis Mimpi dan Pre­
tensi. Sebuan kumpulan sajak karya pe­
nyairwamta Indonesia. Toeti Heraty.

Kalau dibicarakan SOBI kekuasaan
prta atas wanita, munailleori feminisoa­
lam pikiran kits. Dalam pengertianswam,
feminisme memiliki citra yang kurang
menyenangkan dalammasyarakat. Citra
ini munculkarenaskibatpandanganyang
keliru dan informasi yang tidak lengkap.
Feminisme , rreourut mereka, dilihat sa­
bagai ideologi yang tersttat monolitik.
Bahkan, citra ini ber1ebih ke pemahaman
bahwa femnisme merupakan ideologi
yang indoktrinatif. Para femirus dipan­
dang sebaga i pemberontak radikal . M~
reka . para feminis, membend kaum pn~

dan terusana merebut kekuasaan dan
tanga n prta. Teori feminis dipanclang ~­

bagai lebih merupakan ungkapan ket~

dakpuasan yang bersitat erroslonat dan
dilandasi oleh kedengkian.

Pandangan seperti ini tentu ssja lidak
akan muncul kalau lntormasl yang dida­
pat lengkap. Teort feminis terdlri dart ber­
bagal ragam perspektif teoretis, yang
berusaha menjelaskan gejala operas!
dan subordinasl wanlta beserta sebab­
sebab konsekuensinya dan mencari
strategi pembebasan bagiwanita. Tujuan
akhir yang ingin dicapai oleh teori feminis
ini, seperf dapat Iebih lanjut dibaes
dalam Rosemarte Tong (1989), Feminist
Thought dan John ChaNeI (1982),
Feminisme adalah seoogai berikut. Per.
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lama kesamaan dan hak kedudukan pria
dan ~anita sebagai manusia bebas , baik
dalam dunia publik maupun pnvat. Ke­
dua, penghapusan segala benluk operas!
dan pembedaan peran gender datam
masyarakat. Ketiqa . kebebasan individ~

untuk memilih dan memutuskan sesuar
dengan kelnqinan dan aspirasinya sen­
din .

Sudrajat (1994) meringkas POkOk~

pokok pikiran ragam teart feminis sebaqai
beriku t. Berdasarkan pendekatannya,
teori feminis dapat dibedakan menjadi 7
kelompok, yaltu (1) fem inisme liberal , (2)
feminisme marxis , (3) feminisme radikal,
(4) femin isme psikoanalitik, (5) feminisme
scsteus. (6) feminisme ekstsreostaus. dan
(1) feminisme pascamodem. Setiap per­
spektif tecreus jni memi liki kekuatan dan
kelemahan metodologis tersencliri. Akan
tetapi, bukan tempatnya hal itu diura ikan
pada bahasan ringkas ini. Seperti diketa­
hui batas antarasetiap perspektif sencat
artifisial sehingga kadang-kadang sulit
unluk memberikan label yang tepat
kepada buah pemikiran tckon-tokoh
feminis.

Stud! berperspektif Ieminisme sudah
banyak ditakukan. teruta ma dalam i1rnu­
ilmu sostai. Sekarang, disajikan kritiksas­
tra feminis dalam rangka memperkaya
wawasan kita ternadap perspektif.

2. Kritik Sastra Feminis

Dalam arti leks jkat, feminisme ialah
gerakan wanita yang menuntul persa­
maan hak sepenuhnya antara kaum
wanita dan pria . Feminisme adalatt teori
tentang persamaan antara laki-Iaki dan
wanita di bidang politik , ekonomi. dan
sosial; al au kegiatan terorganisasi yang
mempe rjuangkan hak-hak serta kepen­
tingan wanlta (Goefe, 1966) .










